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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini peradaban manusia semakin pesat, pbidugan manusia
akan selalu berubah, dengan perkembangan jamaninHgang mendorong
manusia hidup dengan berbagai kesibukanya masisgigianereka cenderung
hidup kearah individualistis dan lebih senang mabgkan waktunya sendiri,
namun manusia cenderung lupa bahwa dalam kehidyg@anranusia harus
berkelompok atau bermasyarakat. Manusia tidak dapadiri sendiri namun
tergantung pada orang lain. Manusia tanpa manasmmyla pasti akan mati.
Dalam hubungannya dengan manusia lain manusia téeksi dengan
lingkungan sekitarnya dan orang lain, karena manosgmpunyai naluri untuk
selalu hidup dengan orang lain.

Manusia dalam hidup bermasyarakat, akan salinguberigan dan saling
membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yapatdmenimbulkan suatu
proses interaksi sosial. Maryati dan Suryawati 80@nenyatakan bahwa,
“Interaksi sosial adalah kontak atau hubungan tirbbbk atau interstimulasi dan
respons antar individu, antar kelompok atau ami@ividu dan kelompok”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Murdiyatmoko danddgani (2004),
“Interaksi sosial adalah hubungan antar manusig yaenghasilkan suatu proses
pengaruh mempengaruhi yang menghasilkan hubungam dan pada akhirnya
memungkinkan pembentukan struktur social”, Intergdasitif hanya mungkin

terjadi apabila terdapat suasana saling mempercayanghargai, dan saling



mendukung. Dengan demikian manusia dalam kehidwgsrari-hari hampir
semua kegiatan manusia dilakukan dalam kaitannggaseorang lain dan dalam
kehidupan bersama dengan manusia lainnya. Salalh sara untuk
melangsungkan hal tersebut yaitu dengan berolahtkagena olahraga manusia
dapat berinteraksi dengan orang lain.

Aktivitas Olahraga merupakan aktivitas sosial, sah@nya dengan
aktivitas lain dalam proses sosial yang menyebali&gadinya interaksi antar
satu individu dengan terjalin dengan teratur dasusun , maka setiap orang
mempunyai situasi tertentu yang menyebabkan teijadperubahan pada hal apa
yang harus diemban individu yang lainnya serta denljngkungan dimana
individu berada. Dalam interaksi sosial yang dakegiakannya. Kenyataannya
bahwa manusia memiliki dua segi kehidupan, yaitinidegan publik dan
kehidupan pribadinya. Dalam kehidupan masyarakafoyalik), manusia belajar
menerima dan menyesuaikan diri dengan nilai damddesa yang sebenarnya,
yang mungkin tidak diinginkannya. Sebagai pribagnusia memiliki kebebasan
untuk berbuat dan menjadi sesuai dengan keingimar®gperti dalam aktivitas
olahraga beregu, yang memiliki aturan kolektif petaliberikan kebebasan
perindividu untuk menunjukkan kemampuan yang dkniinelebihi kemampuan
yang lainnya. Dalam kasus olahraga pun, interalkangy terjadi diantara
partisipannya melahirkan tingkatan-tingkatan tertemtau stratifikasi sosial
sebagai sistem lapisan masyarakat, bukan hanygeadaktivitasnya melainkan
pelaku yang terlibat didalamnya. Misalnya ada aktilolahraga elit, olahraga

masyarakat, olahraga amatir dan profesional, afghikhusus untuk pria dan



olahraga khusus wanita dan lain sebagainya.

Olahraga masyarakat erat kaitanya dengan olahragehitan dan
rekreasi, karena pada dasarnya olahraga kesehatanrettreasi melibatkan
masyarakat secara merata tanpa ada tingkatan ementt, selain itu olahraga
kesehatan dan rekreasi juga mencirikan pelaksaysanmasal, mudah, meriah,
murah, manfaat dan aman. Aktivitas olahrga kesahatan rekreasi yang
dilakukan masyarakat dapat menunjang terjadinyaaksi sosial antara individu
yang melakukanya.

Dalam jenis olahraga aerobik dan anaerobik tidady&anenggarap aspek
jasmaniah tetapi dapat juga menjangkau aspek ramatan aspek sosial. Hal ini
terlihat dari jumlah pesertanya yang masal dengasana informal, yang akan
menimbulakan rasa senang dan akan memberikan péngesitif terhadap
rohani dan mendorong terjadinya interaksi sosialgyharmonis dan lepas dari
hambatan —hambatan yang bersumber pada perbedhaiukan sosial.

Dari penjelasan tersebut olahraga dapat membepé&agaruh positif pada
pelaku yang melaksanakanya. Selain itu olahraga playi pemaparan diatas
dapat diambil pengertian bahwa olahraga berhubuigamgan interaksi sosial,
tetapi untuk mencapai hal itu olahraga memerlukasilifas yang memadai
sebagai penunjang untuk kelangsungan olahraga elsingga mencapi tujuan
yang diharapkan dari olahraga itu sendiri.

Cirebon merupakan salah satu kota besar di jawaat.bdbalam
perkemabanganya kota ini menunjukan perkembangag gangat signifikan

dalam berbagai hal pembangunan, termasuk olahExam arah, tahapan, dan



prioritas pembangunan daerah, olahraga mendaphat@er yang berarti dari
pemerintah dalam bentuk pembangunan sarana da@argmasolahraga bagi
aktifitas olah raga masyarakat Cirebon. Seperhyaabkarana olahraga bima yang
terdapat di Cirebon merupakan tempat akivitas oéajea masyarakat dengan
fasilitas yang memadai.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwhraba ada kaitanya
dengan interaksi sosial pelakunya, sehingga pemdisgemukakan tema sentral
dalam penelitian ini adalah melihat kaitan antakdéiviias olahraga dengan
interaksi social pelaku olahraga di sarana olahBagea Cirebon.

B. Identifikas Masalah

Selama proses aktivitas olahraga yang dilakukam aggota masyarakat di
sarana olahraga Bima Cirebon secara sederhangartarepak bergembira sambil
melakukan gerak fisik sesuai dengan bentuk aldivalahraga yang dilakukannya.
Terlihat seperti tidak ada ketegangan hidup yaalgi oleh pelaku aktivitas tersebut
dan terlihat beberapa individu melakukan aktivitehraga dengan rasa gembira dan
berhubungan dengan pelaku lainya. Indikasi terselittat mereka berkomunikasi
satu sama lain baik dengan teman mereka maupuardanggota lainnya yang baru
dengan cara berkenalan, bergaul, kemudian salif@adiecerita dalam pengalaman
mereka, sehingga dari sana akan terjalin hubumgéaltbalik antara individu dengan
individu lain, individu dengan kelompok, dan kerlpok dengan kelompok lain. Hal
ini sesuai dengan penjelasan Gerungan (1988:61yahdinteraksi sosial adalah
suatu hubungan antara dua atau lebih individu nendisnana kelakuan individu

yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperiedgikiun individu yang lain,



atau sebaliknya”.

Aktivitas olahraga yang dilakukan oleh pelaku aglardi sarana olahraga Bima
Cirebon baik dari jenis aerobic ataupun anaerathédk tmenutup kemungkinan dapat
meningkatkan kondisi fisik dan rohaniah, dan soctdlah satu alasan mengapa
penelitian ini dilaksanakan karena penulis mengafeabmena menarik tentang
aktivitas olahraga yang dilakukan oleh sebagiaga@tagnasyarakat di sarana olahraga
Bima Cirebon pada hari minggu pagi dan hari lilgimyla. Pelaku olahraga di Bima
Cirebon sangat antusias melakukan aktivitas aalglasarana olahraga Bima Cirebon.
Penelitian ini dilaksanakan, penulis ingin mengatalerbedaan antara pelaku aktivitas
olahraga anerobik dan pelaku aktivitas olahragarabe terhadap terjadinya interaksi
social di sarana olahraga Bima Cirebon.

Berangkat dari identifikasi masalah yang penulgpakan, maka pertanyaan-
partanyaan penelitian yang diajukan adalah sebaglaut :
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi Interaksi Sosial pelaku aktivitdghraga anaerobik di
sarana olahraga Bima Cirebon?

2. Bagaimana Kondisi Interaksi Sosial pelaku aksvittahraga aerobic di sarana
olahraga Bima Cirebon?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antanadigiopelaku aktivitas
olahraga anaerobic dengan Kondisi interaksi sp&kku aktivitas olahraga
anaerobic di sarana olahraga Bima Cirebon?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalalg taplan penelitian



ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi interaksi sosial pelaktivitls olahraga aerobic di
sarana olahraga Bima Cirebon

2. Untuk mengetahui kondisi interaksi sosial pelaktivitls olahraga anaerobic
di sarana olahraga Bima Cirebon

3. Untuk mengetahui perbedaan antara kondisi intersisial pelaku aktivitas
olahraga aerobic dengan kondisi pelaku aktivitabr@lga anaerobic di sarana
olahraga Bima Ciirebon.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan latar belakang, rumusan masalahtuglsan penelitian
yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka manfyang penulis
harapkan adalah sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi mengenai perbedaan pémgéengan adanya
pelaku olahraga aerobic dan anaerobic terhadapaksiesosial di sarana
olahraga Bima Cirebon, sehingga menjadi bahaasukan bagi pimpinan
daerah  Cirebon dalam rangka meningkatkan aspslal yang sesuai
dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memba@merintah Cirebon dalam
memberikan kompensasi kepada anggota pelaku okhidgususnya
kompensasi dalam memberikan peluang terhadap angméku olahraga
terhadap aktivitas olahraga, sehingga memberikamanhagi kesejahteraan
anggota masyarakat.

3. Sebagai bahan masukan bagi lembaga khususnya Rro§tadi Iimu



Keolahragaan FPOK UPI mengenai kontribusi aktivibdeshraga terhadap
aspek sosial.

F. Pembatasan Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai iemeini,

perlu ada pembatasan masalah seperti yang dijelas&h Nasution (1982:27)

sebagai berikut:

Analisis masalah juga membatasi ruang lingkup laasdisamping itu
perlu dinyatakan secara khusus batasan masalalpeagditian lebih
terarah. Lagi pula dengan demikian kita mempergi@mbaran yang lebih
jelas, apabila penelitian ini dianggap selesailaznakhir.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian inaadabagai berikut:

1 Penelitian ini terfokus pada gambaran kondisi @ker social pelaku
aktivitas olahraga di sarana olahraga Bima CireBdaivitas olahraga yang
diteliti adalah aktivitas olahraga aerobik dan obgda anaerobik.
Aktivitas olahraga aerobic dan aktivitas anaerod@bagai variabel bebas
dan interaksi sosial sebagai variabel terikat.

2. Sumber data atau populasi dalam penelitian ini eddgdelaku olahraga
yang berpartisipasi aktif dalam olahraga di saralafiraga Bima Cirebon.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yendjri dari 15 orang
pelaku aktivitas olahraga aerobic dan 15 orangkpetdahraga anaerobic.
sampel diambil menggunakan teknik probability sangpldengan teknik
pengambilan random sampling.

3. Lokasi dan tempat yang dijadikan objek dalam pd¢iaeli ini adalah

bertempat di sarana olahraga Bima Kota Cirebon.

4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif ex



post fakto berupa uji independent sampel T tes dengienggunakan
angket,observasi dan dokumentasi sebagai alat pgndulata.
G. Penjelasan Istilah
Supaya tidak terdapat salah tafsir dan memudahkamahami
penelitian yang penulis lakukan, maka pada bagiain pienulis uraikan
mengenai pengertian istilah yang digunakan dalamepgan khususnya

yang terdapat dalam judul sebagai berikut:

1. Perbedaan adalah menurut  Kamus Besar Bahasa Im@ones

(www.kamusbesarbah-asaindonesia.org/perbgdasa Perihal yang berbeda,

atau perihal yang membuat beda yang diakibatkahulimya sesuatu. Yang
dimaksud perbedan dalam penelitian ini adalah quiddn antara kondisi
Interaksi sosial Pelaku aktivitas Olahraga Aerofién Anaerobik di sarana
Olahraga Bima Cirebon.

2. Pelaku olahraga adalah, “setiap orang dan ataunpelk yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan olahraga yang meliputi lahgagaan, pembinaan
olahraga dan tenaga keolahragaan”. (UU tentangnsiskeolahragaan
nasional 2005).

3. Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh sesepdalam suatu hal. Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan aktivitas ddi&giatan yang dilakukan oleh
anggota masyarakat dalam olahraga.

4. Olahraga adalah suatu kegiatan gerak flsik yarakdiKan oleh seseorang dan

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.



5. Interaksi sosial menurut Maftuh dan Ruyadi (199psEbagai berikut: "Interaksi
sosial diartikan sebagai hubungan-hubungasial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan-hubungan antara orang-pgema antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang-perorangagaiidkelompok manusia’.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan iteraksial adalah hubungan timbal
balik antara anggota masyarakat yang berpartisii@dam aktivitas olahraga di
sarana olahraga Bima Cirebon.

6. Aktivitas Olahraga aerobicmerupakan aktivitas olahraga yang bergantung
terhadap ketersediaan oksigen untuk membantu ppeabakaran sumber
energy sehingga juga akan bergantung terhadap &etjeal dari organ-
organ tubuh seperti jantung, paru-paru dan jugabpérh darah untuk dapat
mengangkut oksigen agar proses pembakaran sumbsagi eéapat berjalan
dengan sempurna.

7. Aktivitas olahraga anaerobik merupakan aktivitaghodga dengan intensitas
tinggi yang membutuhkan energi secara cepat dalaktuwvyang singkat
namun tidak dapat dilakukan secara kontinu untusiwaktu yang lama.

H. Anggapan Dasar

Pada umumnya dalam suatu penelitian terdapat aaggdpsar yang
merupakan suatu tumpuan pandangan dan aktivitded@p masalah yang
diteliti. Anggapan dasar menjadi titik tolak pandan, sehingga tidak terdapat
keragu-raguan bagi peneliti. Menurut Winaraoakbmad yang dikutip oleh

Arikunto (1998:60) mengenai anggapan dasar sebagaut: "Anggapan

dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak peamkdan kebenarannya
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diterima oleh penyelidik". Anggapan dasar dalamefigan ini adalah sebagai
berikut: Menurut Supandi (1992:43) tentang olahrag@njau dari aspek
sosiologis sebagai berikut:
Olahraga bukan semata-mata kegiatan individumh@ia juga dapat
dipandang sebagai kegiatan sosial yang lestarihr@tm yang berisi

pertandingan atau kompetisi, yang mengandung upssmainan dan
terlembaga itu kian bermakna karena dilaksanakkmdkehidupan sosial.

Menyimak penjelasan di atas bahwa olahraga baik jdars olahraga
aerobik ataupun anaerobik merupakan suatu aktiwitasy akan melibatkan
individu dan beberapa individu atau kelompok orafang menjadi pelaku
aktivitas tersebut. Dalam proses aktivitas olahragan terjadi proses sosial
atau interaksi sosial antara pelaku yang bermaKremikian juga anggota
masyarakat yang melakukan aktivitas olahraga diasarolahraga Bima
Cirebon akan terjadi interaksi sosial diantara tre
1. Aktivitas olahraga aerobic dan anaerobic merupakarah satu jenis

aktivitas olahraga yang dilakukan oleh masyarakaadana olahraga Bima
Cirebon dimana masyarakat mengaggap bahwa senarhi@enerupakan
jenis olahraga aerobic yang santai, meriah, das Hig&kuti oleh banyak
orang dimana masyarakat melakukan kontak sosiaj ya@rupakan syarat
terjadinya interaksi sosial. Menurut Brick (2001:3)
Senam aerobic sebagai salah satu jenis olahraghiagang rekreatif
yang banyak digemari dan bias dilakukan oleh seoraag serta bias
dinikmati sampai ke daerah-daerah di seluruh p&ldanoah air, mulai

dari lapisan masyarakat bawah, menengah, maupsnteatia yang berada
di pemukiman sederhana maupun di pemukiman mewah.

Aktivitas olahraga yang dilakukan oleh anggota raeslyat tidak

menutup kemungkinan akan terjadi kontak atau hudingntara anggota
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dalam kelompok masyarakat, sehingga anggota masyarmemiliki
kebersamaan, solidaritas, dan saling percaya damaggota masyarakat
tersebut yang merupakan suatu proses sosial sedyagat terjadinya interaksi
sosial.

2. Aktivitas olahraga anaerobic juga merupakan jetisvitas olahraga yang
dilakukan olen masyarakat di sarana Olahraga Binm@b@nh. Aktivitas
olahraga anaerobic merupakan aktivitas sosial, dzaheya dengan aktivitas
lain dalam proses sosial yang menyebabkan terjadinieraksi antar satu
individu dengan individu lainya serta dengan linggan dimana individu
berada. Dalam beraktivitas olahraga anaerobic ddlamini pelari sprint,
pelaku olahraga yang melakukan aktivitas sepertidia akan berinteraksi
dengan pelaku olahraga lainya dan ia akan mengikrtia-norma, perilaku,
dan keterampilan sosial dalam kehidupan bermasyaraBeperti yang
dijelaskan Dimyati (2004:19) mengenai aktivitashodega terhadap interaksi
sosial sebagai berikut:

Aktivitas jasmani, seperti perminan dan kegiatiEhi@ga yang tersedia
di lingkungan baik untuk dapat mempelajari perilagmnosional dan
keterampilan sosial olarang lain. Disamping itudapat menimba
pengalaman emosi orang lain seperti perasaan enfipatgan kata lain,
kesadaran apa yang dipikirkan, dirasakan dan ykag dilakukan oleh
teman-teman yang berkomunikasi tersebut.

|. Hipotesis

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dijelaskaratadi, penulis
memberikan hipotesis sebagai berikut: "Terdapabgasan yang signifikan

antara kondisi pelaku aktivitas olahraga aerobitgda kondisi interaksi sosial

pelaku aktivitas olahraga anaerobic di sarana atghBima Cirebon".






